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. Pandahuluan

Pembangunan menginginkan peningkatan martabat

manusia yaitu melafui pembangunan dalam segala bi-
dahg yang menyangkut bidang materi dan non-rateri.
Salgh satu jalan untuk meningkatkan martabat manusia
adyiah dengan memberikan pendidikan dan mengguna-
kihnya sebegai faktor yang menunjang kemajuan lebib
lanjut, sebagai alat untuk mererima dan menverap
$8rty menyesuaikan teknologi yang masuk dari luar
52831 dengan kondisi dan lingkungan setempat.
Namun demikian pendidikan dalam arti seluas-luasnya,
bulkan hanya pendidikan formal saja, untuk permbangun-
@n hanya dapat berhasil gpabifa sarena dan  sistem
ekonomi, sosial, budaya, politik maupun adminiswatif
adalah memungkinkan. Hubungan antar sistem tersebut
adafgh bahwa sistem ekonomi memungkinkan adanya
sejymlab uang yang cukup untuk dapat menikmati
Pendidikan, sedangkan sistem-sisterm  lainhya seperti
sistgm  spaial, budaya, organisssi dan lain sebagainya
darj asyarakat merupakan pendorong ke arah keingin-
an menjalani pendidikan. Demikian pula sarana adminis-
trasi dan politik negara harus memungkinksn dan
mMengarahkan keinginan yang timbui tadi, sehingga pem-
baharuan ({invovasi) yang merupakan keputusan yang
dibuat dan dianjurkasn pelaksanaannya olel pemerintah
Kurang menyebabkan masalah-masalzh lain yang tidak
diréneanakan dalam perubaban masyarakat,
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Dengan demikian, maka setiap pembaharuan ter-
masuk masalah modernisasi dan industrialisasi selain
akan diteropong nilainya sesuaf dengan bentuk dan
kemungkinan pemenuhan harapan yeang akan diberikan,
akan dindlai juga aleh kelompok-kelompok elite masyara-
kat dari segr fungsinya terhadap kelompoknya: Apalagi
pembabaruan menunjang dan mengukubkkan kedu-
dukannya di masyarakatnys maka tokoh-tokoh masyara-
kat tadi akan manerimag dan memberikan resturya
kepada kelompok yang dipimpinnya untuk menerima
kehadiran permbaharuan yvang datang bersamaan dengan
modernisasi dan industrialisasi,

Demikian pula kehadiran industn dalam  sektor
minyak dan gas bumi {migas] harus memperhitungkan
hal-hal demikian. Sebagai bagian dari usaha-usaha me-
makmurkan bangsanya, sangatlah tidak wajar apahbifa
kosejahteraan masyarakat sekitar industri migas tidak
pula ikut dinikmati muty hidupnya sebegai salah satu
syarat perangkatan partisipasi masyarakat sekitar
yang kemudian akan meningkat menjadi  perasaan
memiliki, Apabila sudah terendapkan dan tertanam
rasa pemilikan tersebut serta didukung oleh pengadaan
pendidikan, maka akan timbullah sugtu  partisipasi
yang memiliki kadar tertinggi yaitvy adanya kermauan
dalarn diri mereka crtuk melestarikan proyek industri
migas wang ada di lingkungannya dan kemudian me-
ngembangkan diri untuk -berpartisipasi dalam  sektor-
sektor lain yaitu sektor pertanian, pemeliharaan ling-
kungan hidup, dan lain sebagainya. Keadaan tersebut
merupakan ciri bangsas yang sudah matang [iwanya
frature) dan mampu untuk meningkatkan Ketahan-
an Nasional dan kejeyaan Bangsa dan Negaranya,

1. Teknotogi Tradisional dan Teknclogi Maju

Jumlah penduduk [ndonesia adalah besar, oleh
karenanyalah pemerintah menganjurkan untuk memakai
teknglogi padat karya, artinya teknolog yahg meng.
utamakan pemakaian tenaga manusia sebanyak mung

LEMEARAMN PUBLIKAS] LEMIGAS NOD.1/1984



kin. Akan tetahi pada sisi lain, sebenarnya sangat menye-
dihkan apabily kita harus menggunakan teknologi
untuk membangun tetapi disertai dengan pembatasan-
pembatasan yang kadang-kadang tidak sesuail dengan
hati nurani para ahli, artinya bahwa mengapa teknologi
yang seharusnya padat modal mesti mengpunakan tenaga
manusia dengary lebih banyak?

Dari pengalaman-pengalaman selama ini yang diatami
aleh negara-neyara yang telah lebih dakulu maju dalam
usaha industrialisasi, telah diterima akibat yang parah
kagi lingkungan yaitu dengan adanya percemaran Udara,
air dan sebagainya yang mengakibatkan penderitaan
bagi penduduknyg . Pengalaman tersebut seharusnya tidak
boleh terulang di negara kita yvang sedang membangun
1AL
Selain usaha vang harus dilakukan untuk menanggulang
akibat langsung dari industrialisasi, juga dilakukan usaha-
usaha untuk meningkatkan hidup dan kehidupan manu-
sig. Karena itu mau tidak mau, sepanjang depat dilaku-
kan teknologi menengah maupun tradisional, mmaka
teknologi tersgbutlah yang dipakai. Mamun apabila
alternatif mengntukan harus dengan teknologi  maju
yang padat modal, maka teknelogi itulah yang dipakaei,

Sebelumm penulis menguraikan lebih lanjut, maka
perlu diberikar pengertian mengenai istilah teknologi
maju, madya dan tradisional, yaity

— Teknolog! maju, adalah teknologi vang mempunyai
cin-Ciri pagat modal, menitik beratkan pada pema-
kaian mesin dan peralatan-peralatan modern yang
memerlukan penanganan dengan ketrampilan tingai
dan didatari aleh penelitian yang mutakhir;

—  Teknologl medya/menengsh, adalab teknologi yang
bercirikan padat karya, dilaksanakan gdengan peralat-
an dan ketrampilan yang ada setempat dan dilandasi
oleh suatu penelitian;

— Teknologi iradisional/sederfiana, bersifat padat kar-
ya, dilaksanakan dengan peralatan dan ketrampilan
setempat, dengan dilandasi pengalaman-pengalamarn.

Dalam usgha.usaha pendirian industri migas dan
industri Minnyy tentunya akan ada harmbatan-hambatan
yang higsanya hambatan terpesar adalah  hambatan
teknik, sosiclogi dan budayafkultural, sshingos perlu
diadakan pendgekatan-pendekatan anter sistem  pang
terpadu untuk  perecahannya yang meliputi teknis,
sosial dan budiya. Kalau hambatan yang timbul bersifat
tekmis tentunya harus ada etika teknik. Sebagai contoh
nyata adalah gpabila dibuat pabrik dan membuang
sisa | ¥aste) vang dapat mencemarkan lingkungan, tentu-
nya harus adg etika untuk membuat sustu instalasi
pembersih si5a buangan tadi.

Sedangkan hambatan yang bersifat sosiologis dan
budays biasanya sukar untuk diduga sebelumnya,
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Oleh karenanya dalam usaba-usaba memperkecil kesen-
janpan fgap) di bidang tersebyt, para perencana dalam
pembangunan industri apa saja sebaiknyalah lebib dabiu-
lu mengadaeken penelitian sosiologis, ekoncemis dan
budaya dari masyarakat setempat supaya dapat diku-
rangi sekecil mungkin kesenjangan yang mungkin timbul
artara masyarakat lingkungan dengan kehadiran sesuatu
industri,

Teknologi dan lingkungan merupakan sepra sisterm

yang kompleks sekali, lebih-lebih untuk bangsa kita yang
tidak mau mengalami kesalahan yang telah dibuat
bangsa-bangsa laim, yang oleh sebab itu menghadagi
ditemma, yaitu di satu pihak ingin mencapai kesejahitera-
an dengan ditunjang oleh teknologi, sedang di pihak lain
adanya kerssahan-keresaban sebagai akibat terganggu-
nya lingkungan hidup dan sistem sosial budaya oleh
teknologi sendiri,
Hal tersebut dis¢ habkan karena faktor manusia menjadi
titik permasalahan, sebagal faktor sentral bagi usaha-
usaha peningkatan daya guna teknologi, di samping
hagaimana cara pengetrapannya  yany  memerlukan
pechitungan-perhitungan  efek-efek  sosial-budaya yang
sangat terperingi,

Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan-kegiatan
penelitian sosial budaya dan sosial ekonomi, merupakan
sugty tingdakan yang simpatik di mata masyarakat, dan
mervpakan suatu titik tolak untuk menarik partisipasi
masyarakat ke dalam kegiatan pembangunan industri
migas khysusnye dan industri-industri [ain urnumnya.
Dalam pendekatan-pendekatan tersebut kiranya perlu
adanya keterlibatan Peamerintah Dasrah setempat. Arti-
nya sebagai administratar di daerahnya sesuat dengan
Undangundang Momor B/1974 tentang Pokok.-pokok
Pemerintahan Ch Deerah, Pernerintah Daerah setempat
melakukan kegiatan-kegiatan kogrdinasi terhadap instan-
si-instansi vartikal di daerah, antar dinas di daerah dan
koordinasi kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat.

1. Hubungan Timbal Balik [Intaraksi}] Antara Industri,
Teknologi, Lingkungan dan Perubahan Masyavakat

1. Umum

0 dalam gertumbuhan dan perkembangan kesejab.
teraan sebagai akibat adanya pembangunan, sektor in-
dustri memegang peranan yang besar. Perkembangan
industri it sendiri cenderung untuk menimbulkan perge-
seran-pergeseran dalam pola pemukiman khususnya dan
pela kependudukan serta perubahan masyarakat umum-
nya, Demikian pula perkembangan teknologl memper-
cepat proses konsentrasi penduduk dan oleh karena itu
menimbulkan pula masalah-masalah keamanan, kese-
hatan dan lingkungan yang dapat turuon menjadi kritis.

Namun perlu diingat bahwa teknologi sesungguhnya
bukan penyebalb utama terjadinya pencemaran. Tekno-
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logi sebenarnya adalah netral dan merupaken refleksi
dari sistem nijlai dari masyerakal. Teknolog: sebagai hasil
penerapan Sigternatis dari sains dapat memust dalam
disain hal-ha| yang dianggap penting oleh masyarakat,

Mesiipun teknologi adalah netral, tetapi sistem nilai
masyarakat yapat pula dipengaruhi oleh perkembangan
dan kemambuan teknologi, sehingga masyarakat hanyut
dan takjub akan kemampuan teknodogi. Perkembangan
inifah wyang mendorong banyak negera berkembang
gandrung pada pembangunan  industri  barteknologi
maju, sehingga lahirlah kantong-kantong industri ber.
teknologi Maju di tengah lingkungen masyarakat yang
banyak meNganggur dan miskin, tetapi tidak mampu
memberi  siham pendapatnya  dalam  pembentukan
sistem nilai rrasyarakat,

Perkembangan teknclogi modern seperti ini akan

membawa Masyarakat kepadas tiga krisis besar, yaitu
{1} perlawanan sifat fitri manusia terhadap pola tekno-
logi, organisasi dan politik yang tidak manusiawi yang
dilahirkan oleh perkembangan duniz modern dan dirasa-
kan menyesgkkan dada dan pengap; (2] lingkungan
hidup tidak mampyu mendukung kelangsungan pola hi-
dup modern, sehingga sistern ini akan runtuh; dan {3}
bahwa sumber alam yang tidak dapat diperbaharyi lagi
seperti minyak memiliki keterbatasan yang menjadi
hambatan ytama bagi kelangsungan hidup menurut
pola modern_
Hal tersebut berarti teknologi harus dikembalikan ke-
pada kebutihan nyats manusia dan ini berarti pula
mengembalikan teknologi pada vkuran sesungguhnya
dari manusia_

Demikian pula industri selalu memerlukan tanah

dan air, baik ity industri migas maupon industri lainnya.

Hal tersebut menyebabkan saling terbenturnya pelbagai
kepentingan dengan sektor pertanian, sehingga perlu
dizdakan tata cara penggunaan tanah, dalam hal ini
peranan Oit. Jen, Agraria den Pemerintah Daarah sangat-
lah menentukan,

Sebagai akibat pembangunan sdalsh sdanya per-
ubahan-parubghan yang terjadi di masyarakat, baik yvang
positif maupyn yang negatif dengan gejala-geiala adanya
krisis identifikasi, frustrasi, epatis, pertentangan-perten-
tangan dan perbedean-perbedaan pendapat mengenai
nilat-nilai dan norma-rorma yang telah ada dengan yang
baru dan |ain sebagainya. Hal tersebut merupakan indi-
kasi terganggunya keseimbangan di antara kesatuan-
kesatuan s08ial dj dalam masyarakat,

Sebab-sthah timbulnya perubahan masyarakat fso-
cisf change! sangat banyak, antara lain oleh karena
majunya ilmy pengetabivan dan teknologi serta penngu-
naannya dalam magyarakat, komunikasi dan transpor-
tasi, pertambahan dan perubaban harapan fexpectations)
serta tuniutan manusia (risimg dermand) dan lain se-
bagainya,

3a

Sngi harapan dan tuntutan manusia tersebut
merupakan faktor katalisator tumbubnyg rasa mamikiki
dan rasa keikutsertaan (sense of befonging dan sense
of participgtion), terhadap kehadiran sesuatu industri.
Cleh karenanya kehadiran industri migas yang lengkap
dengan teknologinya diusahakan agar dapat membawa
perubahan masyarakat yang positif yaitu yang merupa-
kan suaty kemajuan bagi manusia.

Manajemen industri tersebut bekerja sama dengan
Permerintah  Cragrabh  setempat, memberikan  bantuan.
bantuan untuk dapat diterimanya inowasi yang datang,
gntara lain dengan membania sarana-sarana pendrdikan,
kesehatan dan infra struktur lainnya,

Samypai menjelang berzkhirmya Polita ke tiga seka-
ramg ini, hantuan-bantuan kepada dacrah oleh pemerin-
tah dinaikkan. Demikien pula untuk dana bantean pem-
bangunan desa telah dinaikkan manjadi Rp.1.250.000,00,
di rmana tujuannya antara lain adalah untuk meningkat-
kan swacaya dan partisipasi masyarakat, Mamun bantuan
tersebut untuk bebergpa daerah dirasakan  kurang.
Hal tersebut disebabkan oleh kondisi sosial ekonomis
yang tidak memungkinkan bagi perkembangan masyara-
kat, tronisnya hal ini sering dijumpail pada daerah di
mana bentang alam dan struktur geologinya memung
kinkan didivikan pengeboran dan industri migas, yang
kemungkinan bay pengembangan ingdustri dan kegratan
agreris agak kurang.

Cralam meningkatkan tujuan pembanguran, yaitus
pembangunan  manusia  sevtuheya,  peranan  ndustri
dan terutama industri migas adalah besar. Hal tersebut
sesyai dengan pasal 33 tentang Kesejahteraan Sosial
dan pazali 31 tentany Pendidikan dalamm ULUD "45,
serta merupakan pelasksanzan Pembukaan pada UUD
45,

Manusia mempunysi kebutuhan-kebutuhan utama
yeng dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu
{a} kebutuhan materi, den {b] kebutuhan non-rmateri,
Qteh Abraham H, Maslow dikembangkan den dikelom.
pokkan menjadi Lima Tingkat Kebutuhan (Five Hierar-
chy of Meeds), yaitu: {11 Kebutuhan-kebutuhan Fisik
{pangart, sandang dan papani; (21 Kebutuhan-kebutuhan
akan perasean kearmanan {Safety Meeds), (31 Kebutuhan-
kebutuhan Sosial (Social Needs): (4) Kebutuhan akan
prestise [Esteern Needs): dan {5 Kebutuhan memper-
tinggi kapasitas kerja (Seff Actualization).

Apabila lima tingkat kebutubhan tersebut dapat
dipenuhi oleh manajemen industri migas dan pemerintah
daereh setempat, maka akan merupakan motivasi yang
kuat umtuk menumbuhkan intensitas partisipasi dalam
pembangunan,

2. Lingkurganh Hidup.
Pandidikarn industri urmumnya dan industri migas
khususnya, pertama sekali akan memerlukan tanah
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dan air, Dengan demikian keperluan ini akan mengurangi
hak makhluk hioup dan tumbuh.umbahan untuk me-
nopang hidupnyy. Belum lagi masalah pencemaran
yany disebrabkan buangan sisa industri. Hal tersebut me-
nyebabkan adanya biaya untuk menanggulangi gangguan
terhadap lingkuhgan, meskipun masalah  lingkungan
bukan saja hanya sepert tersebut i atas, Masalahnya le
bik luas lagi.

Untuk penilgian tehib lanjut, perlo difdentifikasi
lebih dahuls beberapa keadaan yang dapat dianggap
sebagal pencemdrgn.gencemaran lingkungan hidup, ya-
itu

1} Pencemaran Lgara yang dapat menggangyu mandsia,
binatang atay tapnaman.

2} Pembuangan kotaran [sampah] industri,
3} Gangguan terhadap konscreasi air bersih,

4] Meturunnya pilai tanah i lingkungan  industri
bagi permukirnan,
5 Dan lain-laingyg

Untuk penanggulangannya, dalam batas-hatas yaing
dapat dipikul ofegh industri hendaknya bigya untuk
kegiatan tersebut sudah termasuk dalam perencanaan
dan kegiatan pelaksanaan produksi,. Narmuon sampal
seberapa jauh pencemaran akan terjadi dengan akibat-
akibatnya bergshtung kepada {a) macam industri, dan
b} lokasi serta perkembangan indugteiad roming.

Bagi industri migas kiranya pencegahan percemaran
fingkungan hidup diperlukan alat-alat water recyciing
systemns, oifcatching devices, gasseous effluent neutra
Heers, dan lain sebagainya,

Akan tetapi apahila dalam penanggulangannya diperiu-
kan pepanganat pula oleh masyarakat, maka periy
TUrLn 1aNgannya pemerintah.

Bagi indonesia vany letak alamnya sangat berlainan
dangan nedara-nagarg di Eropa dan Amerika yang mem-
punyai karakterisitk sendiri-sendini, memerlokan suatu
penelitian yang cukup luas dan mendalam tentany
pencemaran ini yang timbul sesuai dengan perkem.
bangan teknologi dan pengelalaan,

Oleh karenanga, maka penanggulangan dan pengs-
Izlaan serta tanbgung jawab terhadap pencemardn ind
merupakan usaha terpady antar departemen, pemerintah
daerah dan masyarakat sendiri. D dalarm membahas dan
meneliti tentang kelestarian lingkungan hidup, maka
penarganannys harus dikembangkan sesuai dan sejajar
dengan derap pefmbangunan.

Yang penting adalgh leknalogi tidak saja mampu
mempengaruhi lingkungan tetap sebalikoya pertimbang-
an teritang {inghkngan dapatl pulas mempengaruhi per-
kembangan tekngiagi, Dalam hubungan ini penerapan
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"analisa dampak lingkurgan'' atau andal fenvicenmental
impact assesment! dalam teknelogi menjadi salah saty
wsaha untuk mengetahui sedini mungkin pengaruh tek
nolagi terhadap lingkwngan,

Masalah lingkungan hidup ini merupekan masalah
wang memberikan kebutuhan rasa keamanan bagi manu-
sia, maka perlu pengnganan yang serius dari beberapa
pibak,

IV, Takaolagi, Industri dan Paningkatan Partisi pasi

Memperhatikan pertumbuban penduduk Indonesia
sebapai hasil sensus 1980, berikut pola penyedizan 1e-
naga kerja di masa yang akan datang, dapat disimpulkan
bahwa kebijaksanaan pembangunan digrahkan pada ter-
capainya pemerataan pembangunan yang diiringi laju
pertumbuhan yang tinggi dan mampy rmembuka lapang-
an kerja sebanyak mungkin untuk menyerap tenaga
kerja yang tersedia oi masa mondatang, Hal tersebut
berarti investas) dan tingkat teknolom terarabkan ke
pada penciptaan lapangan kerja sebanyak-banyaknya,
Timgkat investasi yang menyerap tenaga kerja tidak
hanya mendorong laju pertumbuhan tetapi juga pemera-
taan pendapatan, sehingga investasi ini berlangsung da-
lam tingkat teknologi yang padat karya, tetapi juga tidak
perlu menolak teknologi padat modal. Beberapa industri,
teratama industrl migas, antara lain petro kimia, pupuk
buatan dan industri-industri berat fainnya sepert pakbrik
baja, semen dan lain-lainnya, memang harus memakai
teknologi  padat medal, Yang penting  sehubwingan
dengan hal tersebut adalah agar alokasi investasi antara
kegiatan berteknologi padat modal, jadi teknelogi maju,
dengan teknologi padat karya {teknologi madya dan
tradisipnal] berada dalam keseimbangan yang seras
dan scsuai dengan tantangan masalah kesempatan keris
vang dihadapi dalam kurun waktu tertentu, Dengan
demikian diusahakan pengkaitan ke dua macam tekno-
logi tersebut, dengan maksud agar kernajuan industri
berteknologl padat modal dapat menyebar pula pada
industri berteknologi padat karya, sehingga meningkat-
kan penyerapan tenags kerja yang merupakan bentuk
partisipasi paling sederhana, menumbubkan pendapatan
dan menghasilkan pembangunan dengan pemerataan,

Feningkatan pendapatan menyebabkan daPat terpe-
nuhinya kebutuhan pendidikan, kesehatan dan [ain se-
bagainya, yang pada dasarny3a merupakan kebutaban
materi dan non-materi. Apabila sudsh demikian, maka
masyarakat merasa behwa harapan dan tuntutan serta
keinginannya dapat terpenubi. Akibat akhir dari hal
tersebut akan wepmbuhkan rasa memiliki dan rasa
bertangguong jawab terhadap segala pembangunan yang
ada di daerahnya. Kemudian kehadiran industri dirasa-
kan sangat bermanfaat bagi peningkatan kesejahterazn
hidupnya_ sehingga dengan sendirinya intensitas parti-
sipasi juda meningkat.
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Industri miges sebagai salah satu industri yang me-

makal teknalogi maju dapat menyeimbangkan dan me-
ryelaraskan dengan teknologi madya dan tradisional,
sehingga akan memperluas kesempatan kerja bagi masya:
rakat sekita;. Kessmpatan kerja tersebut merupakan
bentuk partisipasi paling nyata yang langsung akan
meningkatkan kesejahteraan. Kemudian akan tumbuh
dan barkembang menjadi resa memiliki terhadap industri
migas teriebut, dan terakhlr skan timbul usaha urtuk
melestarikanmya dan merawat sarta menjaganya terhadap
seqala sesuaty yvang merusak.

V.

Penutug

Bardasarksn uraisn-uraian pads bab-bab terdahulu,

penulis aken meryampaikan beberapa kesimpulan dan
rakomendati sebagai berikut :

A,
1.

40

Katimpulan,

Bahwa pembangunan industri umumnya dan indus-
tri migas khususnys, marupzkan saish sqtu useha
untuk meningkatkan kese]ahteraan manusia khusus.
hya dak pembangunan manusia smutuhnya sesuai
dengan cita.cita kemerdekaan yang terlukis dalam
Pembukaan dan Isi UUD 4B,

Dlgh  kargns itu, kenadiran  industri, terutama
industri migas, diharapkan dapet memenuhbi apa
vang Oiksmukakan dalam Permbukaan dan s
VLD *45, Formulasi nyata dari hal terssbut adalah
ikut burperannys industri miges dalam kegiatan
pembangunan sosial dan pertumbuhan ekonomi
mehuju ke kesejahteraan sosial-akonhami-budaya dan
pembangunan manusia seutuhnya.

Guna fnewujudkan peranan tersebut, pemakaian
teknalogi maju yang padat modal hendaknya dapat
menimbutkan teknologi lain yang padat karya
dalam palaksanaan permbangunan dan proses indus-
tir.

Kehadiran suatu industri dalam suatu deerah pada
hakekainys merupzkan suatu usaha untuk merata-
kan pembangunan dan meratekan pendapatan, se-
hingga pertumbuban ekonomi yvang merata pada
masyarakat dapat menumbuhkan  sosial budaya
masyarakat dengan merata pula,

Pemerataaan sosial, ekonomi dan budaya akan me-
nimbulkan goodwi untuk meningkatkan keadaan
mesyaralet vang immgture menjadi meture {dewa-
sal, sehingga intensitas partisipasi dalam pembang-
unan nasipnal menuju ke pada landasar masyarakat
vang adil dan mekmur akan meningkst.

Usaha dan perencanaan pembangunan industri akan
lebih Mendapatkan daya dukung yang lebib besar
dari musyarakat apabila dilakukan pendekatan-

pendekatan interdisiplin ilmu, sehingga menimbul-
kan keadaan hubungan kemanusiaan fAumsn refs-
tionn) yang baik dengan masyarakat setermpet,
sehingga kelestarian  industri yang barsangkutan
akan lebih terjamin,

Pembangunan industri dengan wsaha penanggulang-
an pencemaran yang baik, akan memberikan parasa-
an aman (sense of secyrity) pada masyarakat sehing.
ga akan memberikan dorongan kepada masyarzkat
untuk |ebih dapat memelihara kelestarian lingkung-
an hidup, dan karena sejalan pula dengan pening-
katan pendapatannya,

Saran-saren/Rekomendasi

Hendaknya manajemen industri migas khususnya
dan industri fain umumnya, yvang memakai teknolo-
gi maju, sedapat mungkin menciptakan teknolog
padat karya yang dapat menyerap tensgs manusia
dari masyarakat sekitarnya, sehingga pemerataan
pendapatan, pemerataan kessmpatan kerja dan pe-
ningkatan keselahterasn sosial vang adil dan merata
dapat dicapai dengan baik dan cepat,

Sektor pendidikan dan kondisi sosial dainnys hen-
daknya dapat ditangani dengan baik antara mana-
lemen Industri den pemerintah daerah setempat,
Hal tersebut disababkan karena di samping mem-
buat sesuaty produk, industel diharapkan peranan-
nya di dalam mendorong masyarakat yvang berada
dalam keadaan High Srructure dan Low Process
(immature] meningket menjedi High Structure
dan High Process untuk Kemudign tsrekhir men-
jadi masyarakat vang Low Structure dan Low
Procese yaitu suatu masyarakat yang sudah matang/
dewasa [maturel dalam segala hal untuk mengha-
depi perubshan yang mungkin terjadi sebagai
akibat pembangunen yang mufti  dimensional.
Apabifa sudabh demikian rmaka masyarakat akan
tinggi rasa pemilikannya (sense of belonging) dan
rasa partisipasinya f{sense of participation}, suatu
keadaan yang diingini oleh pemerintah,

Dalam pembangunan industri, terutama industri
migas, hendaknya dilakukan penslitian yang menye-
lureh dan terpadu, baik seqi teknik, geclogi dan
lain-lain, maupun segi sosial, ekonomi dan budaya,
Hal tersebut dimaksudkan agar selain dapat diper-
hitungkan fambatan-hambatan dan penanggulangan-
nya dalam segi teknis, juga kandisi mesyarakat
dan alamnya dapst diperhitungkan untuk penang-
gulangan bila terjadi perubahan sosial vang tidak
terduga funplfannsed social changes) sebagei akibat
gdanya industrialisasi.

Demikian pula uniuk mengatasi pencemaran dan
ancaman terhadap kelestarian lingkungan hidup,
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hendsknya dilakukah kerjasama penanggulangan
yang tekpadu antara pihak industri, pemerintah
daerah dan masyarakat setempat serta pihak-pihak
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